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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

   

 

 

2.1 Sejarah Berdirinya PT.Aventis Pharma 

PT Aventis Pharma merupakan perusahaan farmasi global yang 

merupakan bagian dari Sanofi Aventis SA yaitu perusahaan perancis hasil 

penggabungan dua perusahaan besar kimia-farmasi yaitu Aventis Pharma 

GmBH dengan Sanofi Synthelabo SA. 

 

PT Hoeschst Marion Roussel group yang berpusat di Jerman.  Hoeschst 

Marion Roussel merupakan hasil gabungan dari tiga perusahaan farmasi besar 

yang terdiri dari Divisi Pharma Hoechst AG yang berkedudukan di Jerman, 

Marion Marrel Dow Inc yang bertempat di Amerika Serikat dan Roussel Uclaf 

yang berada di Prancis. 

 

Perusahaan Hoechst AG adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang 

kimia yang didirikan pada tahun 1863 di Frankfrut, Jerman, Hoechst AG mulai 

mengembangkan usahanya di bidang farmasi pada tahun 1883 dan telah 

menemukan obat analgetik yang sangat efektif yaitu Novalgin yang 

mengandung bahan aktif Metamizol. 
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Penjualan obat-obat di Indonesia mulai dilakukan oleh Hoechst AG pada 

tahun 1950 dengan membuka perwakilan dagangnya yang berpusat di Hotel 

Densides, Jakarta pada tahun 1954. Perwakilan dagang Hoechst Indonesia 

berkantor di sebuah pavilion Gedung Jasa Indonesia yang berlokasi di jalan 

Nusantara ( sekarang jalan Majapahit ), Jakarta. 

 

Pada tahun 1957 beberapa produk Hoechst AG mulai diproduksi oleh PT 

ABDI yang bertempat tinggal di jalan Percetakan Negara atas lisensi Hoechst 

AG.  Pada bulan November Hoechst AG bekerjasama dengan Bapak Zainal A 

bidin ( alm ) membentuk perusahaan patungan yang diberi nama Hoechst 

Pharmaceutical of Indonesia PT ( HPIPT ) dan mulai mendapat izin dari 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada tanggal 30 Juni 1972 untuk 

membuat dan memasarkan obat – obatan yang dibuatnya.   

 

Hoechst Pharmaceutical of Indonesia PT diresmikan tanggal 3 Mei 1973 

dan meneruskan pembuatan obat – obatan yang selama ini diproduksi oleh PT 

ABDI.  Pada tahun 1974 Hoechst AG menjadi pemilik saham terbesar dari 

Roussel Uclaf yaitu perusahaan farmasi Perancis yang terkemuka dengan 

produk – produk golongan antibiotic dan Steroid. 

 

Pada tahun 1992 perusahaan ini berganti nama menjadi Hoechst Pharma 

Indonesia.  Pada tahun 1995 Hoechst AG mengakuisisi Marion Merrel Dow, 

yaitu perusahaan farmasi Amerika Serikat.   
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Setahun kemudian yaitu pada Oktober 1996 Hoechst AG membentuk 

anak perusahaan yang difokuskan pada usaha farmasi yaitu Hoechst Marion 

Roussel AG.  Sejak itu, sebagai anak perusahaan dari Hoechst Marion Roussel 

AG , PT HPI berubah menjadi PT.Hoechst Marion Roussel Indonesia ( PT. 

HMRI ). 

 

Pada akhir tahun 1999, Hoechst AG melakukan merger dengan Rhone 

Poulenc Rorer SA, yaitu perusahaan kimia – farmasi Perancis dan membentuk 

Aventis SA yang berkedudukan di Stassbourg, Perancis.  Anak perusahaan 

yang dimiliki PT Aventis SA yaitu PT Aventis Pharma AG ( bidang 

resep/etika ) yang berkedudukan di Frankfrut, Jerman ; Aventis Crop. Sciene 

SA yang berada di Lion, Perancis ; Aventis Behring ( usaha protein terapeutik 

) di King of Prussia, USA ; dan Aventis Pasteur ( Bidang Usaha Vaksin ) di 

Perancis.  Begitu Pula PT HMRI bergabung dengan PT Rhone Poulenc Rorer 

yang berada di Bogor dan membentuk PT Aventis Pharma yang mulai efektif 

pada tanggal 3 Mei 2001.  Sebagian besar saham Aventis Global telah dimiliki 

oleh Sanofi Synthelabo, dengan nama baru Sanofi – Aventis Group. 

 

saham Aventis Global 95,47% telah dimiliki oleh 

Sanofi-Synthelabo, sehingga dilakukanlah merger antara kedua perusahaan 

tersebut dan mempunyai nama baru Sanofi-Aventis Group. Akan tetapi, PT 

Aventis Pharma Indonesia masih merupakan perusahaan afiliasi dari Sanofi-
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Aventis Group akibat manajerial Sanofi-Aventis Group belum sepenuhnya 

menggantikan manajerial dari PT Aventis Pharma Indonesia.    

Untuk saat ini, Sanofi-Aventis Group telah berubah nama menjadi Sanofi 

Grup yang dilakukan pada bulan Mei 2011. 

 

2.2    Visi dan Misi PT Aventis Pharma 

 Visi PT Aventis Pharma yaitu menjadi perusahaan terkemuka yang 

didorong oleh inovasi, mampu memanfaatkan kesempatan-kesempatan dalam 

bidang ilmu kehidupan (Life Sciences) yang tengah berkembang pesat saat ini, 

bertekad untuk berperan utama dalam peningkatan kualitas kehidupan manusia 

dan turut bersumbangsih kepada pembangunan dunia, khususnya dengan 

mengatasi dan menangani berbagai penyakit melalui teknik diagnosa, terapi 

vaksin dan cara pengobatan yang inovatif. 

 

Misi PT Aventis Pharma yaitu menjadi perusahaan farmasi global yang 

memiliki tekad untuk memberi arti bagi para pasien, pemilik saham, karyawan 

dan masyarakat luas dengan menemukan, mengembangkan dan memasarkan 

produk-produk farmasi inovatif yang akan dapat memenuhi kebutuhan medis 

yang belum teratasi serta menuju pelayanan kesehatan dengan biaya lebih 

rendah dan bertekad untuk menjadi pemimpin dalam era dimana perubahan-

perubahan terjadi dengan cepat di industri ini. 
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2.3   Lokasi PT Aventis Pharma 

PT Aventis Pharma berlokasi di Jalan Jenderal Ahmad Yani, Pulomas, 

Jakarta Timur yang merupakan kawasan industri ringan dan berdekatan dengan 

daerah pemukiman penduduk serta beberapa industri farmasi lainnya. PT 

Aventis Pharma  berdiri di atas tanah seluas 37.500 m
2
 (150 m x 250 m) dan 

berupa lapangan rumput seluas 24.000 m
2
.  

PT Aventis Pharma memiliki bangunan yang memadai untuk 

melaksanakan aktivitasnya. Di kawasan ini terdapat  dua gedung utama yaitu 

Multi Purpose Building dan Factory Building. Multi Purpose Building 

digunakan untuk Office, sedangkan Factory Building terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian processing, packaging dan warehouse. 

 

2.4 Tenaga Kerja PT Aventis Pharma 

 Dari 65.000 karyawan di 100 negara, lebih dari 500 karyawan PT 

Aventis berada di Indonesia, mereka berprestasi bersama mendukung dan 

membentuk PT Aventis Pharma untuk menjadi salah satu perusahaan farmasi 

terkemuka di dunia.  PT Aventis Pharma mengangkat calon – calon karyawan 

dari lulusan terbaik dan berbakat dari berbagai universitas dan institusi 

pendidikan lain di Indonesia.  Mereka kemudian mendapat kesempatan untuk 

dilatih berbagai disiplin industri, seperti teknik, kesehatan, keuangan, 

pemasaran dan teknologi informasi.  Perusahaan juga mendorong budaya 
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kewirausahaan yang berorientasi pada pasar dan yang diinspirasi oleh 

fleksibilitas, kerjasama, dan pembuatan keputusan berdasarkan data. 

 Kelangsungan kegiatan operasi merupakan hal yang diutamakan di 

PT.Aventis Pharma.  Demikian juga dengan pengakuan terhadap kepentingan 

yang sejajar antara pelanggan dan kesejahteraan karyawan.  Disamping 

mempertahankan hubungan yang baik dengan serikat pekerja, kesejahteraan 

karyawan juga dijamin oleh berbagai program menarik, seperti penggantian 

biaya kesehatan karyawan, kompensasi yang kompetitif, bonus, serta paket 

tunjangan hari tua.  Penghargaan diberikan berdasarkan keberhasilan individu 

dan tim.  Semua ini menciptakan lingkungan kerja yang menyajikan tantangan 

sekaligus produktif dan membanggakan. 

 

2.5  Produk PT Aventis Pharma 

        PT.Aventis Pharma dikenal sebagai perusahaan farmasi yang 

menghasilkan obat-obat sesuai dengan kebutuhan bidang kesehatan di 

Indonesia.  PT.Aventis Pharma yakin bahwa produk-produk yang 

dihasilkannya akan mempunyai peranan penting dalam membantu masyarakat 

Indonesia mengatasi masalah kesehatan. 

 Produk PT Aventis diperoleh dengan berbagai cara, antara lain dengan 

memproduksi obat tersebut menggunakan fasilitas produksi yang tersedia, 

kontrak dengan perusahaan farmasi lain ( tool manufacturing ) dan 
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mengimpor baik produk ruahan untuk dikemas akhir maupun produk jadi 

yang telah dikemas tetapi masih memerlukan pelabelan.  Produk PT Aventis 

Pharma secara garis besar dapat dibagi menjadi lima, yaitu : 

1. Produk yang diproduksi sendiri ( Jakarta site ) untuk keperluan lokal ( 

dalam negeri ) dan export ( luar negeri ). 

2. Produk impor dari Aventis Global yang dikemas ulang ( repackaging ) 

di Jakarta. 

3. Produk impor yang berupa finished goods. 

4. Produk yang bulk-nya di impor dan kemudian dikemas di pabrik untuk 

keperluan lokal dan ekspor. 

5. Produk toll manufacturing yang dibuat oleh PT Boehringer Ingelheim 

Indonesia untuk PT Aventis Pharma. 

 Berkat dukungan dari sumber daya yang professional, manajemen dan 

pimpinan perusahaan yang penuh komitmen, Aventis Pharma telah 

menghasilkan serangkaian obat-obat inovatif untuk pengobatan pasien yang 

menderita beraneka ragam penyakit serius. 
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2.6 Struktur Organisasi 

 PT Aventis Pharma dipimpin oleh seorang Presiden Direktur yang 

membawahi 3 Business Unit ( BU ) dan 5 Divisi, yaitu : 

1. Hospital and Oncology BU 

2. Cardiosvascular and Metabolism BU 

3. Respiratory and antiinflamatory BU 

4. Medical and Regulatory Division 

5. Finance and Information System Division 

6. Human Resource Division 

7. Institution, Market Development and Sales Training Division 

8. Industrial Afairs Division 

 Berikut adalah deskripsi tentang divisi Industrial Affairs (IA) di PT 

Aventis Pharma.  Berdasarkan struktur organisasi, Divisi Industrial Affairs 

berada langsung dibawah Presiden Direktur PT Aventis Pharma , yang 

dikepalai oleh Head of Industrial Affairs Division. Berikut ini adalah 

departemen yang dibawahi oleh IA Division :  

 Industrial Quality and Compliance Department 

 Production Department 
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 Technical Services Department dan Health, Safety, and Environment  

Department (TSD & HSE Dept.) 

 Plant Logistic Department  

Struktur ogranisasi dari Industrial Affairs PT Aventis Pharma  adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT.Aventis Pharma 
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